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Abstract. Community service for black sticky rice tape MSMEs in 
Nguling Village, Nguling District, Pasuruan Regency aims to provide 
assistance in innovating products and marketing digitally. The 
implementation method for this activity uses the ABCD (Asset based 
community development) method, the steps in implementation 
include five steps, namely discovery (discover), dream (dream), 
design (plan), define (determine), destiny (do). The result of 
community service in this activity is that MSME actors can 
understand the importance of product innovation and digital 
marketing and change traditional behavior to modern ones. MSME 
actors can also apply the results of assistance to their products. As 
for the implementation of this service, MSME actors receive direct 
training and assistance regarding product innovation and digital 
marketing from resource persons or practitioners who are 
professionals in their fields. Ultimately, all parties hope that this 
impact will take place in a sustainable manner to achieve the 
mutually expected goals. 
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Abstrak. Pengabdian masyarakat pada UMKM Tape ketan hitam di 
Desa Nguling Kecamatan Nguling Kabupaten Pasuruan bertujuan 
untuk memberikan penguatan dan pendampingan inovasi pada 
produk dan pemasaran secara digital bagi lima pelaku UMKM Tape 
Ketan Hitam, Metode pelaksanaan dalam kegiatan ini 
menggunakan metode ABCD (Asset based community 
development), adapun langkah-langkah dalam penerapannya 
meliputi lima langkah yaitu discavery (menemukan), dream 
(mimpi), design (merencanakan), define (menentukan), destiny 
(melakukan). Hasil dari pengabdian masyarakat pada kegiatan ini 
adalah pelaku UMKM dapat memahami akan pentingnya inovasi 
produk dan digital marketing dan merubah perilaku tradisional 
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menjadi modern, pelaku UMKM juga dapat menerapkan hasil 
pendampingan pada produknya. Adapun implementasi pada 
pengabdian ini pelaku UMKM mendapatkan langsung pelatihan 
dan pendampingan tentang inovasi produk dan digital marketing 
dari narasumber atau praktisi yang profesional dalam bidangnya. 
Akhirnya, semua pihak berharap dampak ini akan berlansung 
secara berkelanjutan untuk mencapai tujuan yang diharapkan 
bersama. 

 

1 Pendahuluan 

UMKM di Indonesia memiliki keterlibatan yang sangat penting bagi 

perekonomian di Indonesia, disamping usaha kecil, UMKM juga merupakan 

wadah bagi masyarakat yang memiliki pengahasilan rendah untuk menjalankan 

kegiatan ekonomi produktif(Arifqi, 2021). UMKM juga merupakan bagian dari 

ekonomi rakyat yang memiliki kedudukan yang strategis dalam mewujudkan 

sistemperekonomian yang semakin berkembang, selain itu, UMKM juga sebuah 

usaha berskala kecil menengah yang memiliki jumlah besar serta tangguh dalam 

menghadapi kondisi krisis ekonomi (Srijani, 2020). 

Kreatifitas, inovasi dan daya juang pelaku UMKM menjadi salah satu nilai 

penting dalam menjaga eksistensinya. Kualitas  sumber daya manusia (SDM) 

berupa inovasi dan kreativitas sangat mendukung keberlangsungan kegiatan 

UMKM disamping faktor-faktor lain yang tidak diteliti, antara lain permodalan 

(Sari, 2018). Tetapi tidak semua pelaku UMKM memahami pentingnya inovasi 

dan kretifitas dalam meningkatkan usaha terutama pada level pelaku usaha 

mikro yang cenderung berprinsip konservatif dalam membangun usahanya. 

Sehingga berdampak pada perkembangan UMKM, hampir UMKM yang 

dikelola secara konvensional tidak mengalami perkembangan yang singnifikan 

dalam omsetnya, salah satu penyebabnya ketidak pekaan pelaku UMKM dalam 

mengikuti perkembangan zaman dengan sudah mengalami perubahan dari 

konvesional menjadi modern (Nugrah Leksono Putri Handayani, 2022). 

Pelaku UMKM harus dapat menguasai pengembangan teknologi yang 

semakin modern dengan menggunakan media sosial, serta permintaan 

teknologi bisnis kecil dalam pengembangan usaha dalam masa 

depan(Adiningrat & Warda, 2023). Dengan media sosial, tentu akan 

mendukung kesuksesan bisnis, akan menarik minat konsumen untuk 

mencapai pasar yang lebih luas. Situasi ini sangat mengharuskan aktor 

perusahaan untuk mengoptimalkan strategi pemasaran dan produktivitas 

mereka. Untuk semakin banyak persaingan pasar, upaya untuk bertahan 
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hidup dan bahkan tumbuh di antara lebih banyak dan lebih banyak 

peluang bisnis yang macet dan kreatif. Perkembangan teknologi membaw 

dampak yang signifikan bagi para pelaku bisnis. Sehingga, mau tidak mau, 

pelaku bisnis harus menyesuaikan diri dengan pemasaran yang dulunya 

menggunakan konvensional (offline) saat ini beralih ke kontemporer 

(online). 

Di era digital (Industri 4.0) ini bisnis harus mengikuti perkembangan 

zaman agar tetap bertahan. Ini merupakan peluang dan tantangan bagi 

dunia bisnis untuk bersaing dan mendapatkan market share atau pangsa 

pasar pada masing-masing segmen(Riwoe & Mulyana, 2022). Market 

share merupakan salah satu strategi bisnis yang harus dilakukan oleh 

setiap bisnis karena market share juga dapat dijadikan sebagai tolak ukur 

dalam menentukan keberhasilan bisnis dalam menguasai pasar. Strategi 

bisnis yang tidak efektif akan membawa kerugian bagi pelaku bisnis 

(Boncinelli dkk., 2023). 

Sektor UMKM di Desa Nguling Pasuruan memiliki produk unggulan yang 

merupakan ciri khas di desa ini, yaitu “Tape Ketan”. Akan tetapi, produksi 

ini mengalami beberapa kendala, yang pertama yaitu kelemahan produk 

tape ketan yang tidak bisa bertahan lama, yang kedua yaitu pemasarannya 

belum optimal dan ketiga yaitu produk olahan yang terlalu monoton 

kurang adanya inovasi pada produk, pembuatan tape ketan juga tidak 

mudah, perlu konsentrasi ragi, waktu fermentasi, serta inkubasi yang tepa. 

 Hal tersebut mengakibatkan produksi tape ketan terbatas hanya ketika 

ada acara tertentu atau saat mendapat banyak pesanan. Olahan tape 

ketan yang tersajikan sederhana dengan bungkus daun ploso itu akan lebih 

menarik lagi apabila diolah dan dikemas dengan inovasi lain dengan 

mempertimbangkan keawetan atau tahan lamanya olahan tape tersebut. 

Berdasarkan hal tersebut diatas maka tujuan dari pengabdian masyarakat 

yag dilakasnakan oleh tim adalah memberikan pendampingan inovasi 

dalam bentuk kemasana dan memberikan edukasi pemasaran melalui 

digital marketing.  

Tercatat menurut data dinas UMKM Kabupaten Pasuruan, desa Nguling 

kecamatan Nguling merupan desa pengasil Tape Ketan yang cukup 

banyak, dibanding dengan desa-desa lain, setiap dusun pada desa ini 

setidaknya memiliki 2-3 kelompok UMKM tape katan. Potensi besar yang 
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dimiliki oleh desa ini menjadi tantangan sekaligus peluang untuk 

mengembangkan desa ini menjadi desa pengasil tape ketan dengan sistem 

digitar marketing. 

Kompleksitas dalam mekanisme bisnis E-commercetelah menjadi suatu 

ancaman bagi ruang lingkup persaingan usaha. Hal ini disebabkan oleh 

Undang-Undang Persaingan Usaha  yang  sekarang tidak  dapat  

sepenuhnya  diterapkan  di  dalam  industri  berbasis digital (Wiya, 2022). 

Pada saat observasi awal pelaku UMKM ini belum pernah mengikuti 

atau mendapatkan pendampingan, baik dari dinas maupun lembaga lain. 

Data awal yang diterima semua pelaku UMKM masih mengunakan cara 

tradisonal dan tidak ada upaya peningkatan kepada digitalisasi, salah satu 

yang menjadi alasan utama ialah modal kecil dan sumber daya manusia 

yang tidak mempuni jika mengunakan digitalisasi. 

Jika kondisi ini dibiarkan tanpa ada solusi, maka yang terjadi pada 

UMKM ini akan mengalami gulung tikar atau bahkan tape ketan ini akan 

punah dari desa Nguling. Disisi lain usaha ini sudah lama digeluti oleh 

masyarakat meskupun bukan menjadi pemasukan utama, sehingga 

menjadi penting digitalisasi prodak ini dilakukan oleh Tim Pengabdian dari 

Universitas Yudarta Pasuruan. 

Dengan tujuan utama dari “digital marketing” adalah pemasaran yang 

memanfaatkan alat atau media digital untuk menjangkau target 

konsumen secara cepat, tepat dan luas(Afrilia, 2018).  Selain itu juga bisa 

lebih efektif dan efisien dalam penggunaan dana iklan untuk kepentingan 

usaha atau bisnis. Sosialisasi strategi digital marketing dalam bentuk 

pemanfaatan media sosial sangatlah penting karena dapat memberi 

pengetahuan kepada para pelaku UMKM mengenai cara maupun tahapan 

dalam memperluas jaringan konsumen melalui pemanfaatan media sosial 

dalam memasarkan produknya sehingga dapat meningkatkan keunggulan 

bersaing bagi UMKM itu sendiri.  

 

2 Metode 

Pendampingan masyarakat ini menggunakan metode ABCD (Asset 

based community development). Metode ini merupakan pendekatan 

dalam pendampingan dengan pengembangan berdasarkan pada aset lokal 
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yang dimiliki oleh suatu wilayah. Asset tersebut dikembangkan sehingga 

dapat memecahkan masalah-masalah yang terdapat di wilayah dimana 

proses pemberdayaan dilaksanakan(Fitrianto dkk., 2020).  Disini 

masyarakat mampu menjadi aktor-aktor perubahan dengan kekuatan 

inisiatif serta kreatifitas mereka sendiri dan akan menemukan makna 

keberdayaan, perubahan, kemandirian dan berkelanjutan. Dalam hal ini 

ada lima langkah yang harus diperhatikan untuk dilakukan; Yaitu discavery 

(menemukan), dream (mimpi), design (merencanakan), define 

(menentukan), destiny (melakukan) (Nihayah dkk., 2022). 

Pada pengabdian masyarakat kali ini, ada tiga tahapan yang dilakukan 

oleh tim pendamping. Pertama; tahap pra pendampingan yaitu melakukan 

observasi, wawancara dan koordinasi terhadap pemroduksi tape ketan 

yang ada di desa Nguling Kecamatan Nguling Pasuruan, tahap kedua 

Pendampingan dengan cara memberikan materi kepada pelaku UMKM 

Langkah selanjunya tindak lanjut kegiatan, kegiatan ini akan dilakukan 

pendampingan secara berkala oleh tim pengabdian Universitas Yudarta, 

sehingga output kegiatan mampu meningkatkan kesejahtraan tarf hidup 

pelaku UMKM 

Pihak-Pihak  yang terlibat  dalam  kegiatan  ini  antara  lain:  (a) Mitra. 

Mitra yang  terlibat  dalam   kegiatan  Pendampingan Inovasi dan 

Pemasaran Melalui  Digital Marketing UMKM ini adalah   pengurus   

BUMDES   dan   pelaku UMKM Desa Nguling Kecamatan Nguling Kabupaten 

Pasuruan. Desa ini memiliki salah satu potensi demografis dari aspek  

produk  lokal,  lokasi  strategis  di  jalan pantura arah probolinggo dan 

pasuruan. (b) Dosen. Dosen  yang  terlibat  dalam  peningkatan  kapasitas 

ekonomi  digital  ini  berasal  dari  Universitas  Yudartha dari  rumpun  ilmu 

berbeda (c) Mahasiswa. Tim  mahasiswa  berperan  dalam  membantu 

pelaksanaan    program-program    yang    dilaksanakan    oleh    tim    dosen. 

Mahasiswa  yang  terlibat  dalam  program  kemitrana  ini  juga  berasal  

dari program   studi   berbeda.(d) Kepala  Desa. Kepala  Desa  Nguling 

berperan  dalam  membantu untuk menghubungkan mitra kegiatan 

pengabdian. 
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3 Hasil  

Berdasarkan hasil pendampingan yang dilakukan oleh tim pengadian 

masyarakat, maka dapat dijelaskan dengan beberapa tahapan yang sesuai 

dengan metode diatas yaitu: 

a. Discovery  

Pada tahapan ini tim pengabdian masyarakat melakukan identifikasi 

terhadap aset dan potensi yang dimiliki oleh UMKM di Desa Nguling 

Pasuruan, hasil dari tahapan ini dapat diketahui bahwa ada beberapa 

UMKM yang dimiliki oleh masyarakat di Desa Nguling yang 

menghasilkan produk olahan tape ketan hitam. 

Tim pengabdian masyarakat menemukan sebagian besar UMKM di 

Desa Nguling masing memproduksi tape ketan ireng masih 

menggunakan kemasan tradisional yaitu masih menggunakan kertas 

minyak banyak digunakan oleh semua UMKM di Desa Nguling yang 

seperti gambar dibawah ini. 

 

 

 

  

 

Gambar 1. Kemasan tradisional tape ketan hitam 

Tim pengabdian masyarakat menyampaikan inovasi kepada pelaku 

UMKM di Desa Nguling Pasuruan yaitu dengan menggunakan kemasan 

cup mika tetapi ketika produk sampai ditujuan mengalami kerusakan 

pada kemasan penyebabnya karena ada uap fermentasi dari ragi 

sehingga kemasan meletus dan menguap sehingga customer 

mengajukan komplain. Masalah ini menjadi evaluasi dan revisi juga bagi 

pemilik usaha, Kami memberikan inovasi berupa solusi pada kemasan 

dengan menambahkan lubang sirkulasi udara agar tidak menimbulkan 

letusan ketika pengiriman sebagaima pada gambar dibawah ini. 
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Gambar 2. Inovasi kemasan baru berupa cup plastik 

Pada gambar 2, tampak hasil olahan dengan mengunakan mika 

perubahan bentuk ini merupakan bagian dari solusi alternatif untuk 

mengubah bentuk dari tradisional menjadi lebih modern, meski belum 

mengalami prubahan singnifikan akan tetapi pada gambar 2 ini sudah 

mulai terlihat tampak perbedaan. 

b. Dream 

Pada tahap yang kedua ini tim pengabdian masyarakat melakukan 

diskusi dengan pelaku UMKM di Desa Nguling Pasuruan yang dikemas 

dalam bentuk Focus Group Discussion (FGD). 

Berdasarkan dari hasil Focus Group Discussion (FGD) para pelaku 

UMKM Desa Nguling Pasuruan menginginkan adanya diversifikasi 

produk yang bertujuan untuk mengembangkan dan meningkatkan daya 

jual dari hasil produk tape ketan hitam tersebut. 

c. Design 

Tahapan yang ketiga adalah design, tahapan ini tim pengabdian 

masyarakat berdiskusi untuk merencanakan beberapa kegiatan yang 

berkaitan dengan inovasi dan digital marketing pada produk UMKM di 

Desa Nguling Pasuruan. Dari hasil diskusi maka mendapatkan 

rancangan sebagai berikut: 
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Tabel 1. Rancangan Kegiatan  

Masalah Rancangan kegiatan Tujuan  

Mitra dalam 

kemasan masih 

menggunakan 

kemasan tradisional 

Tim pengabdian 

memberikan edukasi 

tentang kemasan yang 

menarik dan higienis 

Untuk memberikan 

edukasi tentang 

pentingnya inovasi 

kemasan dalam produk  

Mitra belum 

memahami 

pemasaran melalui 

digital marketing 

Tim pengabdian 

memberikan pengenalan 

dan pelatihan tentang 

pemanfaatan digital 

marketing dengan 

menggunakan media sosial 

yang dimiliki oleh mitra 

Untuk meningkatkan 

digitalisasi pemasaran 

 

d. Define 

Pada tahapan ini tim pengabdian masyarakat akan menentukan 

masa dari rancangan yang telah dibuat pada tahap ketiga (define), timg 

pengabdian berdiskusi dengan para pelak UMKM di Desa Nguling 

Pasuruan, hasil diskusi sebagai berikut: 

Tabel 2. Masa kegiatan PkM 

Materi Metode Narasumber  Keterangan  

Edukasi kemasan 

produk 

Brain storming  Hasan Basori Mahasiswa Prodi 

Adm. Bisnis  

Digital marketing Brain storming  Maria Ulfa Mahasiswa Prodi 

Informatika 

e. Destiny 

Tahapan yang terakhir adalah tahap destiny (melakukan), pada 

tahapan ini tim pengabdian masyarakat melakukan pendampingan 
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dengan memberika pelatihan inovasi dan pelatihan digital marketing 

pada pelaku UMKM di Desa Nguling Pasuruan. 

  

4 Pembahasan  

Pendampingan masyarakat di Desa Nguling Kecamatan Nguling 

Kabupaten Pasuruan, tentang inovasi olahan tape ketan dan 

pemasarannya tergolong mengalami perubahan positif yang signifikan. 

Yakni; peminat pembeli dari berbagai kalangan meningkat. Tidak hanya 

untuk konsumsi hajatan tertentu saja saja bisa dikonsumsi sebagai cemilan 

atau makanan ringan.  

Tabel 3 Materi dan Solusi yang ditawarkan 

Materi Langkah solusi Luaran kegiatan 

Sosialisasi kegiatan 

pelatihan dan 

pendampingan kepada 

pelaku UMKM  

Melibatkan pengisi 

acara yang 

berpengalamn di dunia 

digital marketing dan 

packaging 

Pelaku UMKM 

memahami tentang 

pentingnya pemasaran 

UMKM pada Digital 

Marketing 

Pelatihan packaging 

produk 

Mendatangkan ahli/ 

praktisi sebagai 

narasumber untuk 

pelatihan penguatan 

karakter SDM 

Peserta pelatihan 

memahami pentingnya 

Penguatan branding 

produk dan 

optimalisasinya 

Pengaplikasian UMKM 

pada Digital marketing 

Pelatihan Digital 

marketing untuk 

UMKM. 

Mendatangkan ahli/ 

praktisi sebagai 

narasumber untuk 

pelatihan penguatan 

karakter SDM 

Peserta pelatihan 

memahami pentingnya 

Penguatan branding 

produk dan 

optimalisasinya 

Pengaplikasian UMKM 

pada Digital marketing 
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Pelaksanaan 

Pendampingan 

optimalisasi digital 

marketing dan 

packaging 

Mendampingi 

Pelaksaan 

Pengaplikasian UMKM 

terhadap aplikasi 

Google Bisnisku, 

Optimalisasi whatsapp 

Business (E-Katalog, 

Klasterisasi Konsumen, 

Balas. Pesan Otomatis) 

Mulai mendaftarkan 

UMKM pada Google 

Bisnisku, 

 Optimalisasi whatsapp 

Business (EKatalog, 

Klasterisasi 

Konsumen, Balas 

Pesan Otomatis). 

Pada Tabel 3 tampa k bahwa kegiatan telah ditentukan dan dirancang  

untuk tiga hari. Pada hari pertama fokus pada peningkatan kapasitas, dan  

strategi packing produk, yang  dilakukan secara ofline di Balai Desa 

Nguling. Pelatihan kedua adalah pelatihan Digital marketing. dimana 

pelatihan ini menggunakan metode teori dan parkating yang dilakukan 

secara tatap muka langsung. Sedangkan untuk hari ketiga materi pelatihan 

optimalisasi digital marketing dan packaging, pada sesi ini tim pengabdian 

juga fokus pembuat lapak pada media-media penjulan online.  

Tentu materi diatas, ditindaklanjuti pada kegiatan pendampingan yang 

dilakukan di tempat UMKM masing-masing, agar peserta bisa maksimal 

dalam melakukan pendataan, penyebaran hingga transaksi online saat 

penjualan prodak. 

a. Inovasi Kemasan 

Dalam strategi pemasaran, perhatian terhadap kemasan produk 

menjadi sangat penting karena kemasan memiliki peran yang krusial 

dalam memengaruhi persepsi konsumen, menciptakan citra merek, 

dan membedakan produk dari pesaing di pasar (Resmi & Wismiarsi, 

2015). Kemasan yang menarik dan fungsional dapat menarik perhatian 

konsumen di rak toko, memberikan informasi yang jelas tentang 

produk, serta melindungi produk dari kerusakan selama distribusi dan 

penggunaan (Agus, 2024). Dengan demikian, kemasan yang dirancang 

dengan baik dapat membantu meningkatkan daya tarik produk, 

memperkuat kesan merek, dan akhirnya, meningkatkan penjualan 

serta keberhasilan produk di pasar. 
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Kemasan produk tidak hanya sekadar wadah untuk menyimpan 

barang, tetapi juga berperan sebagai elemen kunci dalam strategi 

pemasaran. Dengan desain yang tepat, kemasan dapat memengaruhi 

persepsi konsumen secara signifikan, menciptakan kesan merek yang 

kuat, dan bahkan memengaruhi keputusan pembelian. 

Peran kemasan dalam penjualan tidak bisa diabaikan. Desain 

kemasan yang menarik dapat menarik perhatian konsumen di rak toko, 

membuat produk tersebut menonjol di antara kompetitor lainnya 

(Clement dkk., 2013). Warna, bentuk, dan grafis pada kemasan dapat 

mencerminkan identitas merek, membangun hubungan emosional 

dengan konsumen, dan memperkuat kesan merek yang diinginkan. 

Selain itu, kemasan yang fungsional juga memberikan manfaat 

tambahan bagi konsumen. Kemasan yang mudah dibuka, ramah 

lingkungan, atau praktis untuk digunakan dapat meningkatkan nilai 

tambah produk dan menciptakan pengalaman positif bagi konsumen. 

Tape ketan hitam merupakan makanan tradisional Indonesia yang 

terbuat dari fermentasi beras ketan hitam. Makanan ini memiliki rasa 

manis dan asam yang khas, serta tekstur yang kenyal dan lengket. Tape 

ketan hitam biasanya dikemas dalam plastik tradisional atau daun 

pisang, yang memiliki beberapa kekurangan seperti tidak tahan lama, 

mudah rusak, dan tidak menarik secara visual. Pendampingan inovasi 

kemasan pada produk tape ketan hitam bertujuan untuk meningkatkan 

daya saing produk di pasaran. Hal ini dilakukan dengan meningkatkan 

kualitas dan daya tarik kemasan, serta memperpanjang masa simpan 

produk. 

Pada kegiatan ini tim pengabdian memberikan pendampingan 

kepada pelaku UMKM Tape Ketan Hitam di Desa Nguling Kecamatan 

Nguling Pasuruan berupa: 

1) Pelatihan dan Edukasi kepada pelaku usaha tentang pentingnya 

kemasan yang inovatif dan berkualitas 

2) Pendampingan desain kemasan yang menarik dan informatif. 

3) Pemberian bantuan alat dan mesin pengemasan untuk 

meningkatkan kualitas dan efisiensi produksi. 
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4) Fasilitasi akses pasar untuk produk dengan kemasan yang inovatif. 

Hasil dari pendampingan inovasi kemasan pada pelaku UMKM Tape 

Ketan Hitam Desa Nguling Kecamatan Nguling Pasuruan sebagai 

berikut: 

1) Meningkatnya kualitas dan daya tarik kemasan.  

Kemasan baru lebih tahan lama, mudah dibawa, dan memiliki desain 

yang menarik. 

2) Memperpanjang masa simpan produk.  

Kemasan baru mampu menjaga kualitas produk lebih lama, sehingga 

mengurangi tingkat kerusakan dan pemborosan. 

3) Meningkatkan daya saing produk.  

Produk dengan kemasan yang inovatif lebih menarik bagi konsumen 

dan mampu bersaing dengan produk lain di pasaran. 

4) Meningkatkan pendapatan pelaku usaha.  

Peningkatan penjualan produk dengan kemasan yang inovatif 

meningkatkan pendapatan pelaku usaha 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Pendampingan inovasi kemasan 

Pendampingan inovasi kemasan pada produk tape ketan hitam 

terbukti dapat meningkatkan daya saing produk di pasaran. Hal ini 

menunjukkan bahwa inovasi kemasan dapat menjadi solusi untuk 

meningkatkan kualitas dan nilai tambah produk tradisional.  

Kegiatan pendampingan ini dilakukan secara berkelanjutan mulai 

dengan materi hingga pada implementasi, hal ini bisa dilihat pada 
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gambar 3, mahasiswa bersama tim pengabdian mendampingi pelaku 

UMKM dalam melakukan inovasi kemasan. 

b. Digital Marketing 

Pendampingan digital marketing pada produk tape ketan hitam 

bertujuan untuk meningkatkan penjualan produk melalui pemanfaatan 

platform digital. Hal ini dilakukan dengan meningkatkan visibilitas 

produk di internet, membangun brand awareness, dan menjangkau 

konsumen yang lebih luas.  

Digital marketing merupakan langkah konkrit yang penting dalam 

pengembangan dan penyebarluasan produk UMKM (Ishak & Sholehah, 

2021). Dengan memanfaatkan berbagai platform digital seperti media 

sosial, situs web, email, dan mesin pencari, UMKM dapat mencapai 

audiens yang lebih luas secara efektif. Melalui digital marketing, UMKM 

dapat mempromosikan produk mereka kepada target pasar yang tepat, 

membangun kesadaran merek, dan meningkatkan keterlibatan 

konsumen (Setyawan dkk., 2023). 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Pendampingan digital marketing 

Pada kegiatan gambar 4  ini tim pengabdian memberikan 

pendampingan kepada pelaku UMKM Tape Ketan Hitam di Desa 

Nguling Kecamatan Nguling Pasuruan yaitu: 

1) Pelatihan dan edukasi kepada pelaku usaha tentang pentingnya 

digital marketing dan cara menggunakan platform digital untuk 

memasarkan produk 
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2) Pendampingan pengelolaan akun media sosial dan website, 

termasuk pembuatan konten, iklan, dan promosi. 

Hasil dari pendampingan inovasi kemasan pada pelaku UMKM Tape 

Ketan Hitam Desa Nguling Kecamatan Nguling Pasuruan sebagai 

berikut:  

1) Meningkatnya visibilitas produk di internet.  

Produk tape ketan hitam menjadi lebih mudah ditemukan oleh 

konsumen di internet. 

2) Membangun brand awareness.  

Konsumen menjadi lebih mengenal produk tape ketan hitam dan 

manfaatnya. 

3) Menjangkau konsumen yang lebih luas.  

Produk tape ketan hitam dapat dipasarkan ke seluruh Indonesia 

bahkan ke luar negeri. 

4) Meningkatkan penjualan produk.  

Penjualan produk tape ketan hitam meningkat significantly setelah 

dilakukan pendampingan digital marketing. 

Pendampingan digital marketing pada produk tape ketan hitam 

memiliki potensi yang besar untuk meningkatkan penjualan produk di 

pasaran. Hal ini perlu didukung oleh berbagai pihak, baik pemerintah, 

swasta, maupun pelaku usaha UMKM. Hal ini sesuai dengan hasil 

pengabdian masyarakat bahwa digital marketing dapat menjadi solusi 

dalam mengatasi permasalahan pelaku UKM terutama pada 

penguasaan pemasaran digital (Muhardono & Satrio, 2021). 

c. Membangun relasi bisnis 

Relasi bisnis akan menjadi penentu pada setiap kegiatam 

kewirausahaan, bagi masyarakat pelaku pemula tentu membagun relasi 

ini bukan hal yang mudah, terlebih keterbatasan berkomunikasi akan 

menjadi penghap dalam membagun relasi. Untuk itu agar maksimal 

dalam pelaksanaan pengabdian ini, maka bukan hanya packing dan 

digital marketing yang dipersiapkan dengan matang, sekaligus dengan 

peredaran hasil olahan menjadi fokus pengabdian ini.  
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Selain itu, penggunaan platform online menjadi sarana penting 

dalam membangun relasi bisnis. Melalui platform ini, pelaku bisnis 

dapat terhubung dengan profesional dari berbagai latar belakang, 

bergabung dalam grup diskusi, dan memanfaatkan kesempatan untuk 

berbagi pengetahuan serta mengidentifikasi potensi kemitraan atau 

peluang bisnis lainnya (Alayya dkk., 2022). 

Kemitraan dan kolaborasi juga menjadi strategi yang efektif dalam 

memperluas jaringan bisnis. Dengan mencari mitra yang memiliki 

keahlian atau layanan yang melengkapi, pelaku bisnis dapat saling 

mendukung untuk mencapai tujuan bersama dan mengakses pasar 

yang lebih luas. 

Kemitran yang dibagun melalui kegiatan ini antara lain, Dinas UMKM 

Kabupaten Pasuruan, Badan Usaha Milik Desa, Lembaga Pendidikan, 

Indomaret. Kemitraan ini akan ditindak lanjuti setelah izin PIRT bisa 

didapatkan, izin produksi ini bisa dibantuk oleh Dinas UMKM dan Dinas 

Kesehatan Kabupaten Pasuruan. 

 

5 Kesimpulan  

Kesimpulan dari pelaksanaan program kegiatan pengabdian di Desa 

Nguling Kecamatan Nguling Kabupaten Pasuruan yaitu dengan adanya 

program pelatihan inovasi produk dan digital marketing pada UMKM Tape 

Ketan Ireng  diharapkan dapat meningkatkan daya tarik jual dan dan dapat 

mempermudah dalam memasarkan produk dengan adanya digital 

marketing yang sudah dimiliki oleh para UMKM di Desa Nguling 

Kecamatan Nguling Kabupaten Pasuruan. Para pelaku UMKM juga 

mendapatkan edukasi yang sangat besar akan pentingnnya suatu inovasi 

produk dan pengembangan pemasaran melalui digital marketing. 

 

6 Pengakuan 

Tim pengabdian kepada masyarakat tahun 2023 mengucapkan   

terimakasih banyak atas kerjasamanya kepada pemilik UMKM di Desa 

Nguling selaku mitra pada pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat, 

Perangkat Desa Nguling Kecamatan Nguling Kabupaten Pasuruan  dan 
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Lembaga Penelitian dan Pengabdian Masyarakat Universitas Yudharta 

Pasuruan  yang telah memberi  amanah  kepada  tim Tim pengabdian 

kepada masyarakat tahun 2023 untuk  melaksanakan kegiatan 

pendampingan dan pelatihan. 
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